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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat faktor utama 
yang menjadi penyebab atau pengaruh untuk hasil belajar pada mata pelajaran 
ekonomi kelas X di SMA Bawari Pontianak. Variabel X (bebas) faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar, dan variabel Y (terikat) hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi kelas X.  Metode yang digunakan adalah metode 
deskripstif dengan bentuk penelitian studi hubungan. Populasi berjumlah 139 
siswa dengan sampel 49 orang siswa, yang mana di ambil 35% dari keseluruhan 
populasi. Data diambil dengan teknik komunikasi langsung, teknik komunikasi 
tidak langsung/angket serta studi documenter.  
Sedangkan teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa tidak ada faktor-faktor yang menjadi signifikan 
atau menjadi utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan hasil dan 
nilai sebagai berikut: faktor motivasi intrinsik berupa sikap yaitu 25%, minat 
28%. Sedangkan motivasi ektrinsik berupa keadaan keluarga di kategorikan 
rendah yaitu 25% dan keadaan sekolah sebesar 24%. 
Kata Kunci: Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar, Pelajaran Ekonomi 
Abstract : This study aims to determine whether there are main factors that cause 
or influence for learning outcomes on economic subjects in class X SMA Bawari 
Pontianak.Variabel X (free) factors that affect learning outcomes, and the variable 
Y (dependent) student learning outcomes on the subjects of economy class X. the 
method used is the method deskripstif the form of research studies the 
relationship. A population of 139 students with a sample of 49 students, which is 
taken 35% of the overall population. Data taken with the technique of direct 
communication, indirect communication techniques / documenter. While  study 
questionnaire and data analysis techniques using linear regression regression. 
Research shows that there are no factors to be significant or become major 
influences learning outcomes and results student. With  the following values: 
intrinsic motivation factors such as attitude, namely 25%, 28% interest in the form 
of extrinsic motivation . while family circumstances categorized low at 25% and 
24% state schools. 
Keywords: Factor that effect learning outcomes, economi subjects 
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endidikan merupakan  investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia didunia. 
Pendidikan selalu diarahkan untuk pengembangan nilai-nilai kehidupan manusia. 
Dimana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berlangsung semakin 
cepat sehingga tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk mengajarkan semua 
fakta dan konsep kepada siswa. Akan tetapi selama ini penyajian pelajaran sering 
di arahkan hanya pada penugasan konsep sehingga sangat sedikit menyentuh 
aspek yang lainnya seperti sikap ilmiah dan pengembangan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa.  
Seperti yang diungkapkan oleh Winkel dalam (Aunnurahman 2009: 28), 
“hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam 
sikap dan tingkah lakunya”. Kemampuan belajar siswa sangat menentukan 
keberhasilannya dalam proses belajar dalam mendapatkan hasil yang baik. 
Didalam proses belajar tersebut ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
proses belajar tersebut agar mendapatkan hasil dalam suatu pembelajaran. Salah 
satu faktor tersebut adalah motivasi belajar. 
Menurut Paul R (2012: 6) motivasi adalah suatu proses diinisiasikannya dan 
dipertahankannya aktifitas yang diarahkan pada pencapaian tujuan. Motivasi 
merupakan sebuah proses ketimbang sebuah hasil. Sebagai sebuah proses, kita 
tidak secara langsung mengobservasi motivasi, melainkan kita menyimpulkan 
motivasi dari berbagai tindakan (misalnya, pilihan tugas, usaha, kegigihan) dan 
verbalisasi (misalnya,”saya sungguh ingin mengerjakan tugas ini).  
Motivasi menyangkut berbagai tujuan yang memberikan daya penggerak 
dan arah tindakan. Motivasi menuntut dilakukannya aktivitas fisik atau pun 
mental. Aktivitas fisik memerlukan usaha, kegigihan, dan tindakan lainnya yang 
dapat diamati. Aktivitas mental mencakup berbagai tindakan kognitif seperti 
perencanaan, penghafalan, pengorganisasian, pemonitoran, pengambilan 
keputusan, penyelesaian masalah, dan penilaian kemajuan. Sebagaian besar 
aktivitas yang dilakukan oleh para siswa diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan 
mereka untuk medapatkan sebuah hasil belajar. 
Begitu pentingnya motivasi dalam pencapaian hasil belajar karena siswa 
yang tidak memiliki motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan 
aktivitas belajar. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Djamarah (2010: 200) 
“penemuan-penemuan penelitian menunjukan bahwa hasil belajar pada umumnya 
meningkat jika motivasi untuk belajar bertambah”. Oleh karena itu, meningkatkan 
motivasi dalam belajar berperan penting dalam pencaian hasil belajar siswa.  
Berdasarkan uraian diatas, maka motivasi belajar akan besar pengaruhnya 
terhadap proses belajar itu sendiri, karena motivasi belajar akan menentukan 
seseorang dalam aktivitas dan kegiatan belajar dengan adanya hal tersebut dapat 
tercapai suatu tujuan dari hasil belajar siswa. 
Dilihat dari hasil observasi yang dilakukan  kurang  lebih 6 bulan pada 
pelaksanaan PPL di SMA Islam Bawari Pontianak, peneliti banyak menemukan 
siswa yang datang kesekolah tanpa adanya keinginan untuk belajar melainkan 
siswa tersebut hanya ingin bertemu dengan teman-temannya atau hanya ingin 
menghabiskan waktu dengan bermain-main dengan teman-temannya di sekolah. 
Selain itu peneliti juga menemukan berbagai macam kondisi pada saat siswa 
P 
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melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas terdapat 
berbagai tindakan yang kurang efektif seperti kerapian pada seragamnya, pada 
saat guru belum memasuki kelas siswanya ribut, pada saat proses pembelajaran 
masih ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru yang berada didalam 
kelas. Namun tidak semua siswa berprilaku sperti itu, masih ada siswa yang 
sangat memperhatikan kedisiplinan dalam seragamnya dan aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan saat observasi langsung ditemukan ada 
beberapa siswa yang tidak mematuhi aturan sekolah. 
Dari hasil observasi tersebut, bahwa siswa masih kurang termotivasi dalam 
mengikuti kegiatan proses belajar mengajar. Untuk itu peneliti tertarik 
mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Hasil Belajar siswa kelas X di SMA Islam Bawari Pontianak”, dengan harapan 
akan mendapatkan informasi dan gambaran yang akurat tentang hubungan antara 
motivasi belajar dengan hasil belajar siswa. 
Alasan peneliti melakukan  penelitian di SMA Islam Bawari Pontianak 
karena peneliti sudah  mempunyai pengalaman mengajar selama proses PPL di 
sekolah tersebut. Dikarenakan sudah mempunyai pengalam di sekolah tersebut 
dan melihat secara langsung bagaimana keadaan pada saat proses belajar 
mengajar yang mana siswa masih kurang motivasinya dalam mengikuti mata 
pelajaran terutama pelajaran ekonomi. Dan mengapa peneliti memilih kelas X, itu 
karena kelas X ada terbagi menjadi empat kelas yaitu X A, X B, X C dan X D. 
Dari ke empat kelas tersebut guru yang mengajar hanya satu orang yang mengajar 
mata pelajaran ekonomi dan tentunya apa yang disampaikan dari setiap kelas akan 
sama, maka dari sisi tersebut peneliti menjadi tertarik untuk melakukan penelitian 
di kelas X karena peneliti ingin mengetahui apa saja yang menjadi faktor utama 
yang mempengaruhi hasil belajar siswa dari keempat kelas tersebut. 
METODE 
Metode dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Menurut Nawawi (2007: 67) metode deskriptif adalah “prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan yang subyek atau objek penelitian (seseorang, lembaga masyarakat, dan 
lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya”. 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang ada di 
kota Pontianak, yaitu SMA Islam Bawari Pontianak yang mana diambil dari kelas 
X yang terdiri dari kelas XA, XB, XC, XD. 
Menurut Nawawi (2007: 141) “populasi merupakan keseluruhan objek 
yang dapat terdiri dari manusia, beda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, 
nilai test atau peristiwa sebagai sumber daya yang memiliki karakteristik tertentu 
dalam suatu penelitian”. Sedangkan menurut Sugiono (2013: 49) “populasi 
merupakan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yag diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan”. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa populai adalah keseluruhan 
objek penelitian sebagai sumber data berdasarkan karakteristik tertentu. 
4 
 
Berdasarkan pendapat diatas maka populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X SMA Islam Bawari Pontianak yang masing-masing kelas 
terdiri atas: (1) kelas XA berjumlah 34 siswa; (2) kelas XB berjumlah 36 siswa; 
(3) kelas XC berjumlah 35 siswa; (4) kelas XD berjumlah 34 siswa, yang mana 
jumlah keseluruhan populasi adalah 139 orang. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain : (1) 
Menyiapkan pedoman wawancara untuk memperkuat pertanyaan jawaban 
responden yang diperoleh melalui angket. Wawancara yang dilakukan ditujukan 
kepada guru ekonomi kelas x di SMA Islam Bawari Pontianak; (2) Menyiapkan 
angket atau kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang ditujukan 
kepada responden dan dijawab secara tertulis pula oleh responden; (3) Membuat 
buku catatan yang berupa catatan untuk hal-hal yang berhubungan dengan 
kegiatan penelitian didapat dari tata usaha SMA Islam Bawari Pontianak. 
Tahan pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu: (1) Menentukan jumlah 
responden yang menjadi sampel penelitian; (2) Melaksanakan penelitian pada 
tanggal 9 Juni 2016, dengan menggunakan media berbentuk kuesioner; (3) 
Melakukann pengamatan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi; (4) memberikan kuesioner; (5) pengumpulan data 
dan pengskoran akhir. 
Adapun tahap akhir dalam penelitian ini adalah melakukan analisis dan 
pengolahan data yang diperoleh pada tahap pelaksanaan dengan perhitungan uji 
statistic yang sesuai dan menarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Bagian subvariabel X motivasi sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar, seperti: 
 kondisi kesehatan siswa terdiri dari 9 item pernyataan. Yaitu item 
pernyataan no 1-8. Utuk lebih jelas dapat kita lihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1: 
Tabulasi Jawaban Responden Pada Indikator Sikap 
No item 
angket 
Jawaban Responden 
SS S TS KS 
1 27 20 2 0 
2 18 25 6 0 
3 10 31 8 0 
4 16 24 8 1 
5 21 24 5 0 
6 26 20 2 1 
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7 31 13 5 0 
8 4 29 14 2 
Jumlah 
jawaban 
responden 
153 186 50 4 
Persentase 
jawaban 
responden 
39% 47% 13% 1% 
 
Bagian subvariabel motivasi intrinsik, minat belajar terdiri dari 9 buah 
item pernyataan yaitu item pernyataan nomor 9-17. Untuk lebih jelas dapat kita 
lihatpada tabel dibawah ini: 
Tabel 2 
Tabulasi Jawaban Responden Pada Indikator Minat Belajar Siswa 
No item 
angket 
Jawaban Responden 
SS S KS TS 
9 31 17 1 0 
10 18 28 1 2 
11 13 29 6 1 
12 24 24 1 0 
13 20 27 1 1 
14 28 18 3 0 
15 15 25 8 1 
16 11 25 11 2 
17 15 26 6 2 
Jumlah 
jawaban 
responden 
175 219 38 9 
Persentase 
jawaban 
responden 
40% 50% 8% 2% 
 
Bagian subvariabel motivasi ekstrinsik, keadaan keluarga siswa terdiri dari 
3 buah item pernyataan. Yaitu item pernyataan nomor 18-20. Untuk lebih jelas 
dapat kita lihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3 
Tabulasi Jawaban Responden Pada Indikator Keadaan Keluarga 
No item 
angket 
Jawaban Responden 
SS S KS TS 
18 12 22 11 4 
19 30 15 3 1 
20 23 11 8 7 
Jumlah 
jawaban 
responden 
65 48 22 12 
Persentase 
jawaban 
responden 
44% 33% 15% 8% 
 
Bagian subvariabel motivasi ekstrinsik, keadaan sekolah terdiri dari 8 buah 
item pernyataan, yaitu item pernyataan nomor 21-28. Untuk lebih jelas dapat kita 
lihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4 
Tabulasi Jawaban Responden Pada Indikator Siswa Dengan Keadaan 
Sekolah 
No item 
angket 
Jawaban Responden 
SS S KS TS 
21 25 21 3 0 
22 20 23 6 0 
23 25 19 5 0 
24 35 11 2 1 
25 14 26 8 1 
26 12 26 7 4 
27 11 22 11 5 
28 32 16 0 1 
Jumlah 
jawaban 
responden 
174 164 42 12 
Persentase 44% 42% 11% 3% 
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responden 
 
 
Adapun variabel Y (hasil belajar siswa) disajikan dalam bentuk tabel 
berikut ini: 
Tabel 5 
Daftar nilai  Rata-rata Ulangan Siswa Kelas X (a, b, c, d) SMA Islam Bawari 
Pontianak Yang Termasuk Dalam Jumlah Responden Dalam sampel 
No Kelas Nilai rata-rata kelas 
1 Xa 91,5 
2 Xb 85 
3 Xc 91 
4 Xd 91,5 
 
 
Selanjutnya diolah dengan menggunakan bantuan program computer SPSS 
versi 18. Dari hasil perhitungan di atas, nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam 
persamaan regresi, yaitu sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Y = 86,603 + 0,057X 
Yang berarti nilai konstanta adalah 86,603 yaitu jika motivasi belajar 
(variabel X) bernilai bernilai 0 (nol), maka hasil belajar (variabel Y) bernilai 
86,603. Nilai koefisien regresi variabel motivasi belajar (X) yaitu 0,057. Hal ini 
berarti bahwa setiap peningkatan motivasi belajar (X) sebesar 1, maka hasil 
belajar (Y) akan meningkat sebesar 0,057. Kemudian untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, menurut sugiyono 
(2013:257) pedoman untuk memberikan interprestasi sebagai berikut: 
Tabel 6 
Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi 
Interprestasi koefisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 Sangat rendah 
0,20-0,399 Rendah 
0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,000 Sangat kuat 
Sumber: Sugiyono (2014:257) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa R sebesar 0,665, 
berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan, angka ini terletak antara 0,60-0,799 
yang termasuk kategori kuat. 
Penentuan hubungan semua variabel independen terhadap variabel 
dependen ditunjukkan oleh besarnya koefisien derminasi (R2). Angka yang 
didapat akan diubah kebentuk persen, yang artinya persentase sumbangan 
hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Perolehan angka 
didapat dari tabel menggunakan program SPSS. 18. 
Dari data di atas nilai R2 sebesar 0,619, artinya persentase motivasi belajar 
siswa terhadap hasil belajar siswa sebesar 61,9% sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lainnya. 
Pembahasan 
Pengolahan data menggunakan analisis deskriptif persentase yaitu 
penjabaran soal angket dan jawaban angket penelitian yang terdiri dari 28 item 
pernyataan dan jawaban diperoleh dari 39 guru orang  sebagai responden. Masing-
masing indikator disajikan dalam tabel dan dinterpretasikan serta di presentase 
menggunakan rumus analisis deskriptif persentase. Menurut Riduwan dan Sunarto 
(2013:29) yaitu : 
 
  Persentase =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100% 
Keterangan : 
Skor Ideal = skor maksimal x jumlah soal x jumlah responden 
Hasil perhitungan deskriptif persentase yang diperoleh dikonsultasikan 
dengan kategori persepsi guru pamong yaitu : 
 
1. 85% - 100% dinyatakan Sangat Baik 
2. 69% - 84%  dinyatakan Baik 
3. 53% - 68%  dinyatakan Cukup 
4. 37% - 52%  dinyatakan Kurang 
5. 20% - 36%  dinyatakan Kurang Sekali 
 
Ada 2 sub-variabel di dalam penelitian ini yang dilihat untuk melihat 
adanya faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu : 
1. Variabel X (faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar)  
a. Motivasi Intrinsik 
(1) Sikap 
Jumlah jawaban responden sebanyak 393 jawaban mengenai 
subvariabel motivasi intrinsik dalam sikap yaitu, sebanyak 153 jumlah 
jawaban responden atau sekitar 39% memilih sangat setuju, sebanyak 
186 jumlah jawaban responden atau sekitar 47% memilih setuju, dan 
sebanyak 50 jumlah jawaban responden atau sekitar 13% memilih 
kurang setuju, serta 4 jawaban responden atau sekitar 1% memilih 
tidak setuju. Dari persentase diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa 
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sikap dapat dikategorikan rendah kaitannya dengan motivasi karena 
bernilai 25%. 
(2) Minat Belajar Siswa 
Jumlah jawaban responden sebanyak 441mengenai subvariabel 
motivasi intrinsik dalam minat belajar siswa yaitu, sebanyak 175 
jumlah jawabanresponden atau sekitar 40% memilih sangat setuju, 
sebanyak 219 jumlah jawaban responden  atau 50% memilih setuju, 
dan sebanyak 38 jumlah jawaban responden atau sekitar 8% memilih 
kurang setuju, serta  9 jumlah jawaban responden atau sekitar 2% 
memilih tidak setuju. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
minat siswa dapat dikategorikan rendah kaitannya dengan motivasi 
belajar siswa, karena bernilai 28%. 
 
b. Motivasi Ektrinsik 
(1) Keadaan Keluarga 
Jumlah jawaban responden sebanyak 147 mengenai subvariabel 
motivasi ektrinsik dalam keadaan keluarga siswa yaitu, sebanyak 65 
jumlah jawaban responden atau sekitar 44% memilih sangat setuju, 
sebanyak 48 jumlah jawaban responden  atau 33% memilih setuju, dan 
sebanyak 22 jumlah jawaban responden atau sekitar 15% memilih 
kurang setuju, serta  12 jumlah jawaban responden atau sekitar 8% 
memilih tidak setuju. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
keadaan keluarga bagi siswa dapat dikategorikan rendah kaitannya 
dengan motivasi belajar siswa, karena bernilai 25%. 
(2) Keadaan sekolah 
Jumlah jawaban responden sebanyak 392 mengenai subvariabel 
motivasi ektrinsik keadaan sekolah yaitu, sebanyak 174 jumlah 
jawaban responden atau sekitar 44% memilih sangat setuju, sebanyak 
164 jumlah jawaban responden  atau 42% memilih setuju, dan 
sebanyak 42 jumlah jawaban responden atau sekitar 11% memilih 
kurang setuju, serta  12 jumlah jawaban responden atau sekitar 3% 
memilih tidak setuju. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
keadaan sekolah bagi siswa dapat dikategorikan rendah kaitannya 
dengan motivasi belajar siswa, karena bernilai 24%. 
2. Variabel Y (Hasil Belajar) 
Adapun hasil belajar siswa yang dimaksud adalah hasil atau nilai berupa 
prestasi yang didapat siswa, nilai-nilai tersebut tidak dapat dijelaskan satu 
persatu sebagaimana penjelesannya dapat dilihat pada tabel di atas yang 
tercantum di hasil. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang digunakan oleh 
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi yang paling besar 
keterkaitannya dengan motivasi belajar siswa adalah motivasi dari dalam 
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(motivasi intrinsik) yaitu sikap dan minat belajar siswa, serta motivasi dari luar 
(ekstrinsik) yaitu keadaan keluarga dan sekolah. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulakan bahwa tidak ada faktor-faktor 
yang kuat dan menjadi utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa, Sebanyak 
42 atau 85% responden (siswa) yang hasil belajarnya tergolong sangat baik dan 
sebanyak 7 atau 15% responden (siswa) yang hasil belajarnya tergolong baik. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa SMA Islam Bawari Pontianak sudah 
sangat baik 
Saran 
Dalam rangka memperbaiki hasil belajar berikutnya dan meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi, maka penulis mengajukan 
beberapa saran antara lain : (1) Sebaiknya para siswa-siswi lebih meningkatkan 
lagi motivasi belajarnya agar hasil belajarnya juga meningkat; (2) Diharapkan 
guru mata pelajaran ekonomi dapat berperan aktif dalam memberikan motivasi 
bagi siswa-siswi agar lebih termotivasi, baik didalam kelas maupun diluar kelas; 
(3) Diharapkan kepala sekolah juga berperan aktif dalam meningkatkan 
pengadaan fasilitas belajar; (4) Dari penelitian ini, diharapkan dapat 
dikembangkan oleh peneliti selanjutnya guna memperjelas mengenai hubungan 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 
ekonomi di SMA Islam Bawari Pontianak. 
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